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ABSTRACT

Pentingnya etika dalam proses pengembangan diri, terutama dalam
konteks pendidikan dan dakwah Islam. Pengembangan diri bukan hanya
peningkatan aspek intelektual dan keterampilan, tetapi juga mencakup
pertumbuhan moral dan spiritual. Di tengah tantangan modern seperti
krisis keteladanan dan dominasi nilai-nilai materialistik, etika menjadi
landasan penting agar proses pengembangan tidak menyimpang dari
nilai-nilai luhur. Penelitian ini menyoroti empat prinsip utama etika
pengembangan diri: keikhlasan niat, amanah dan tanggung jawab,
tawadhu’ (rendah hati), serta keteladanan atau uswah hasanah. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai ini, individu—terutama para da’i dan
pendidik —diharapkan dapat menjadi pribadi yang utuh, seimbang, dan
mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Pendekatan ini
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya penyucian jiwa
sebagai kunci keberhasilan hidup.

Kata Kunci Etika, Pengembangan Diri, Keikhlasan, Keteladanan

PENDAHULUAN

Pengembangan diri merupakan bagian integral dari proses pembentukan
karakter manusia yang utuh dan paripurna. Dalam konteks pendidikan Islam
dan keilmuan modern, pengembangan diri tidak hanya dimaknai sebagai
upaya meningkatkan keterampilan dan intelektualitas semata, tetapi juga
menyangkut dimensi spiritual, etis, dan moral. Individu yang berkembang
tanpa dasar etika yang kuat cenderung mengalami krisis identitas,
penyimpangan nilai, serta orientasi hidup yang semata berlandaskan pada
pencapaian duniawi. Oleh karena itu, etika menjadi pilar fundamental dalam
proses pengembangan diri yang sehat dan berkelanjutan.

Fenomena krisis moral di tengah masyarakat modern, seperti
meningkatnya intoleransi, budaya konsumtif, penyebaran hoaks, hingga
degradasi nilai keteladanan, mencerminkan lemahnya pembinaan etika dalam
proses pendidikan, baik formal maupun informal. Terlebih dalam dunia
dakwah dan pendidikan Islam, seorang da’i atau pendidik tidak hanya dituntut
untuk menyampaikan ilmu, tetapi juga harus menjadi contoh akhlak yang baik
bagi lingkungan sekitarnya. Dalam konteks ini, etika pengembangan diri
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menjadi sangat penting untuk dikaji, karena dapat menjadi landasan
pembentukan pribadi yang seimbang antara dimensi lahiriah dan batiniah.

Islam sendiri memiliki konsep mendalam tentang pengembangan diri,
salah satunya melalui pendekatan tazkiyatun nafs (penyucian jiwa). Konsep ini
menekankan bahwa keberhasilan seseorang bukan semata pada prestasi fisik
dan intelektual, tetapi pada kemampuannya menjaga hati, memperbaiki niat,
dan menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. Firman Allah dalam
QS. Asy-Syams ayat 9-10 menegaskan bahwa:

Artinya :

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.” Ayat ini menunjukkan hubungan langsung
antara keberhasilan hidup dan etika batin dalam pengembangan diri.

Dalam pengembangan diri yang beretika, terdapat sejumlah prinsip
utama yang menjadi fondasi, di antaranya: keikhlasan niat, amanah dan
tanggung jawab, tawadhu’ (rendah hati), serta konsistensi dalam perilaku
(uswah hasanah). Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi
harus diwujudkan secara aplikatif dalam keseharian. Sayangnya, banyak proses
pengembangan diri saat ini cenderung menitikberatkan pada keterampilan
teknis dan pencapaian luar, tanpa mengintegrasikan aspek moral dan spiritual
yang justru menjadi inti dari pengembangan diri sejati menurut perspektif
Islam.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang pentingnya
etika dalam pengembangan diri, khususnya dalam konteks pendidikan Islam
dan dakwah. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih aplikatif mengenai strategi pengembangan diri yang tidak hanya
efisien, tetapi juga beretika dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian
tertuju pada analisis konsep etika dalam pengembangan diri berdasarkan
sumber-sumber literatur yang relevan, baik dari perspektif keislaman maupun
pendidikan. Tujuan utama dari metode ini adalah menggali, menginterpretasi,
dan mensistematiskan pemahaman teoretis yang telah dikemukakan oleh para
ahli, cendekiawan muslim, serta sumber-sumber primer Islam seperti Al-
Qur’an dan hadits.
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Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Sumber Primer: Al-Qur’an, hadits shahih, serta literatur klasik keislaman
(turats) yang membahas tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), akhlak, dan
pengembangan pribadi dalam Islam.

2. Sumber Sekunder: Jurnal ilmiah, buku akademik, hasil penelitian
terdahulu, dan artikel ilmiah yang membahas tentang pengembangan diri,
pendidikan karakter, dan etika profesi dalam konteks dakwah maupun
pendidikan Islam.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Identifikasi Literatur: Mengumpulkan bahan-bahan referensi yang relevan
melalui katalog perpustakaan, database jurnal nasional dan internasional,
serta dokumen akademik yang kredibel.

2. Koding dan Kategorisasi: Informasi dari sumber bacaan diklasifikasikan
berdasarkan tema utama, seperti: keikhlasan, tanggung jawab, tawadhu’,
dan keteladanan sebagai prinsip etika dalam pengembangan diri.

3. Analisis Isi (Content Analysis): Setiap data dianalisis dengan metode
deskriptif-analitis, yaitu dengan menjelaskan isi teks, menafsirkan
maknanya dalam konteks nilai-nilai Islam, dan mengkaitkannya dengan
realitas sosial serta tantangan kontemporer dalam dunia pendidikan dan
dakwah.

Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber, vyaitu
membandingkan dan mengkonfirmasi informasi dari berbagai literatur agar
memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan objektif. Analisis dilakukan
secara kritis dengan mempertimbangkan relevansi data terhadap fokus
masalah, serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ilmiah dan kaidah-kaidah
syar’i.

Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan konstruksi
konseptual yang kuat dan aplikatif mengenai pentingnya etika dalam
pengembangan diri, khususnya dalam membentuk pribadi Muslim yang
memiliki integritas, tanggung jawab moral, serta komitmen terhadap nilai-nilai
spiritual dalam kehidupan bermasyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pengembangan Diri dalam Islam

Pengembangan diri merupakan proses dinamis yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pribadi seseorang secara menyeluruh. Dalam
pandangan Islam, pengembangan diri tidak hanya mencakup peningkatan
aspek intelektual atau keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan dimensi
spiritual, moral, dan sosial. Pengembangan diri dalam Islam dikenal dengan
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istilah tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), yang memiliki tujuan utama untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui peningkatan akhlak dan
kesadaran ruhani (Al-Ghazali, 2002).

Al-Qur’an secara eksplisit menekankan pentingnya pengembangan jiwa
sebagai fondasi kesuksesan hidup. Dalam QS. Asy-Syams ayat 9-10, Allah
berfirman:

Artinya :
"Sesungquhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya, dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya." Ayat ini menegaskan bahwa penyucian jiwa
adalah syarat keberuntungan, dan pencemaran moral menjadi sebab utama kerugian
manusia.

Selain itu, Islam juga mengenal konsep islah al-nafs (perbaikan diri), yang
mencakup peningkatan akal, hati, dan perilaku sosial. Dengan pendekatan ini,
pengembangan diri menjadi sarana membentuk pribadi yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga bertanggung jawab, amanah, dan berkomitmen terhadap
nilai-nilai kebaikan.

Urgensi Etika dalam Pengembangan Diri

Etika dalam Islam tidak hanya menjadi norma sosial, melainkan prinsip
hidup yang integral dengan iman. Pengembangan diri yang tidak disertai
dengan etika berisiko menghasilkan individu yang egois, manipulatif, atau
kehilangan arah moral (Qardhawi, 2000). Oleh karena itu, etika menjadi
landasan dalam proses pembentukan karakter pribadi Muslim yang utuh.

Terdapat empat nilai utama dalam etika pengembangan diri yang menjadi
fokus pembahasan ini:

1. Keikhlasan Niat Segala usaha pengembangan diri harus dilandasi dengan
niat yang tulus karena Allah. Keikhlasan memberikan arah dan makna
spiritual terhadap setiap usaha yang dilakukan. Dalam QS. Al-Bayyinah
ayat 5 disebutkan bahwa manusia diperintahkan untuk menyembah Allah
dengan tulus ikhlas (Departemen Agama RI, 2002).

2. Amanah dan Tanggung Jawab Individu yang berkembang secara etis
harus mampu memikul tanggung jawab moral terhadap ilmu, peran
sosial, dan amanah kehidupan. Etika ini mencakup kejujuran,
transparansi, dan profesionalisme. Rasulullah SAW bersabda: "Setiap
kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya" (Qardhawi, 2000).

3. Tawadhu” (Rendah Hati) Rendah hati merupakan indikator kematangan
spiritual (Syihab, 2002). Dalam QS. Lugman ayat 18, Allah memerintahkan
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agar manusia tidak berlaku sombong dan tidak berjalan dengan angkuh

di muka bumi. Tawadhu’ menjauhkan seseorang dari sifat ujub dan

memudahkan penerimaan terhadap nasihat dan kebenaran.

4. Konsistensi Perilaku (Uswah Hasanah) Seorang Muslim harus menjadi
teladan dalam akhlak, baik dalam ucapan maupun perbuatan. QS. Al-
Ahzab ayat 21 menyatakan bahwa Rasulullah SAW adalah suri teladan
terbaik bagi umat manusia. Keteladanan merupakan wujud nyata dari
integritas moral dan keberhasilan pengembangan diri yang beretika
(Syihab, 2002).

Dimensi Praktis Pengembangan Diri yang Beretika

Pengembangan diri yang beretika tidak hanya menjadi teori, melainkan
harus diwujudkan dalam tindakan nyata. Dimensi praktis ini mencakup:

1. Membangun Kesadaran Diri (Self-awareness) Individu diajak untuk
mengenali kekuatan, kelemahan, serta nilai-nilai yang diyakini.
Kesadaran diri adalah fondasi dari pembaruan karakter yang
berkelanjutan (Qardhawi, 2000).

2. Penetapan Tujuan Hidup yang Etis Pengembangan diri seharusnya
diarahkan pada tujuan hidup yang bermakna dan bermanfaat, bukan
sekadar untuk ambisi pribadi atau pencapaian material (Nata, 2013).

3. Manajemen Waktu dan Prioritas Islam mengajarkan pentingnya waktu
sebagai amanah. Individu yang menghargai waktu akan lebih mampu
mengatur hidupnya secara produktif dan seimbang (Al-Ghazali, 2002).

4. Komitmen terhadap Nilai Kebaikan (Istiqamah) Konsistensi dalam
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari menjadi
bukti keberhasilan pengembangan diri yang sejati (Khalid, 2005).

Etika pengembangan diri tidak hanya berlaku pada level individu, tetapi
harus diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan dan dakwah. Pendidikan
karakter seharusnya menjadi bagian tidak terpisahkan dari kurikulum formal,
dan nilai-nilai etis harus ditanamkan sejak usia dini. Lembaga pendidikan
Islam dan para da’i memiliki tanggung jawab besar untuk menyampaikan
pentingnya pembentukan akhlak dalam proses pembelajaran dan
pengembangan potensi diri.

Strategi yang dapat dilakukan antara lain:

1. Mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam setiap mata pelajaran.

2. Mengembangkan program ekstrakurikuler yang berbasis penguatan
karakter.

3. Menyediakan pelatihan dan pembinaan bagi guru dan da’i agar mereka
menjadi role model yang etis.
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4. Menghidupkan budaya literasi etis melalui buku, media sosial, dan
komunitas belajar.

Tantangan dan Solusi Etis dalam Pengembangan Diri

Dalam era modern yang sarat dengan tantangan moral, pengembangan
diri seringkali dihadapkan pada dilema etis. Di satu sisi, tuntutan kompetisi
dan profesionalisme tinggi; di sisi lain, godaan pragmatisme dan relativisme
nilai. Dalam situasi ini, penting bagi setiap individu Muslim untuk berpegang
teguh pada prinsip etika Islam (Syihab, 2002).

Beberapa tantangan yang sering muncul meliputi:

1. Komersialisasi Ilmu dan Keterampilan: Pendidikan dan pelatihan sering
kali menjadi sarana bisnis, bukan lagi pembinaan karakter. (Siregar, 2009).

2. Krisis Keteladanan: Minimnya tokoh panutan yang mencerminkan akhlak
Islami membuat banyak individu kehilangan arah dalam proses
pengembangan diri (Wahid, 2023).

3. Polarisasi Sosial dan Budaya: Nilai-nilai asing yang tidak selaras dengan
Islam masuk melalui media dan budaya populer, mengaburkan makna
pengembangan diri (Aziza Meria, 2018).

Solusi terhadap tantangan ini antara lain:

1. Menanamkan kembali nilai-nilai tauhid sebagai orientasi utama
pengembangan diri.

2. Mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua jenjang pendidikan
formal dan non-formal.

3. Memperkuat komunitas positif yang menjadikan akhlak sebagai nilai
utama.

Peran Teknologi dan Media dalam Etika Pengembangan Diri

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan
dalam kehidupan manusia, termasuk dalam proses pengembangan diri.
Internet, media sosial, dan aplikasi pembelajaran memberikan akses luas
terhadap ilmu pengetahuan, namun juga membawa tantangan baru dalam
aspek etika (Wahid, 2023).

Dalam konteks ini, pengembangan diri berbasis teknologi menuntut
literasi digital yang beretika, di mana individu tidak hanya menguasai
informasi, tetapi juga memiliki kemampuan menyaring, menggunakan, dan
membagikan informasi secara bertanggung jawab.

Media digital dapat dimanfaatkan untuk:

1. Menyebarkan konten-konten pembinaan akhlak dan motivasi Islami.

2. Membentuk komunitas daring yang saling mendukung dalam
peningkatan diri.

3. Mengakses kursus daring berbasis nilai Islam.

126



Khazanah : Journal of Islamic Studies

Volume 4, Nomor 3, Agustus 2025
Halaman 121-131

Namun, penggunaan media juga memiliki risiko:

1. Terpapar konten yang tidak mendidik dan merusak akhlak.

2. Kecanduan digital yang menyebabkan penurunan produktivitas.

3. Tumbuhnya budaya eksistensi semu dan validasi sosial.

Oleh karena itu, penting adanya edukasi digital etis berbasis Islam, agar
teknologi menjadi sarana pengembangan diri, bukan sumber degradasi moral.
Perspektif Ulama dan Pemikir Muslim tentang Pengembangan Diri

Para ulama dan pemikir Muslim klasik maupun kontemporer banyak
memberikan kontribusi dalam konsep pengembangan diri yang beretika.
Misalnya:

1. Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya mujahadah (perjuangan jiwa)
dan riyadhah (latihan spiritual) sebagai metode penyucian diri (Al-
Ghazali, 2002).

2. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengaitkan pengembangan diri dengan kontrol
hawa nafsu dan penguatan hubungan dengan Allah (Ibnu Qayyim, 1998).

3. Syed Muhammad Naquib Al-Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah untuk membentuk manusia beradab, yakni manusia yang
berkembang secara ilmu, akhlak, dan adab (Al-Attas, 1993).
Pandangan-pandangan  ini  memperkuat = pemahaman  bahwa

pengembangan diri dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari proses spiritual,
intelektual, dan sosial yang berlandaskan tauhid dan akhlak.
Pengembangan Diri dalam Konteks Profesi dan Dunia Kerja

Dalam dunia kerja dan profesional, pengembangan diri menjadi faktor
penting dalam menentukan kualitas dan integritas seseorang. Islam
mengajarkan bahwa bekerja adalah bagian dari ibadah, dan setiap profesi harus
dijalani dengan etika dan akhlak yang luhur. Oleh karena itu, etika
pengembangan diri di lingkungan kerja tidak hanya mencakup aspek
produktivitas, tetapi juga tanggung jawab moral, kejujuran, dan keadilan.
Prinsip-prinsip etika kerja dalam Islam mencakup:

1. Niat yang benar (ikhlas): Setiap pekerjaan harus diawali dengan niat yang
baik dan tujuan yang benar, yakni memberikan manfaat bagi orang lain
dan mendekatkan diri kepada Allah.

2. Tanggung jawab dan amanah: Pekerjaan adalah amanah yang harus
ditunaikan dengan sebaik-baiknya. Dalam QS. Al-Ahzab: 72, Allah
menjelaskan bahwa amanah adalah beban berat yang harus dijaga oleh
manusia (Khalid, 2005).

3. Profesionalisme (ihsan dan itqan): Melaksanakan tugas dengan penuh
ketelitian, kualitas, dan pengabdian. Hadis Nabi menyebutkan,
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"Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang apabila bekerja, ia

menyempurnakannya."

4. Integritas dan kejujuran: Dunia kerja sering diwarnai dengan tantangan
moral seperti korupsi, manipulasi data, dan persaingan tidak sehat.
Seorang Muslim yang beretika akan menghindari segala bentuk
kecurangan dan menjaga nama baik profesinya.

Etika pengembangan diri dalam profesi akan mendorong lahirnya
individu yang sukses secara spiritual dan sosial. Mereka tidak hanya mengejar
kenaikan jabatan, tetapi juga senantiasa menjaga nilai-nilai keadilan dan
kebermanfaatan.

Pengembangan Diri dan Kesehatan Mental

Dalam era modern, kesehatan mental menjadi isu penting yang tidak bisa
dilepaskan dari proses pengembangan diri. Banyak orang gagal berkembang
bukan karena kekurangan kemampuan, tetapi karena hambatan psikologis
seperti stres, kecemasan, dan depresi. Islam memberikan perhatian besar
terhadap keseimbangan jiwa dan akal.

Prinsip Islam dalam menjaga kesehatan mental meliputi:

1. Tawakkal: Menyerahkan hasil usaha kepada Allah setelah berikhtiar
adalah bentuk kelegaan jiwa.

2. Syukur dan sabar: Dua nilai utama yang menjadi perisai dari tekanan
psikologis yang merusak.

3. Dzikir dan shalat: Ibadah memiliki efek menenangkan hati. QS. Ar-Ra’d:
28 menyebutkan, "Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram" (Departemen Agama RI, 2002).

Pengembangan diri yang mengabaikan aspek psikologis akan
menyebabkan ketidakseimbangan. Oleh karena itu, program-program
pengembangan diri harus melibatkan pendekatan spiritual dan psikologis agar
seseorang mampu tumbuh secara sehat dan harmonis.

Gender dan Pengembangan Diri dalam Islam

Pengembangan diri tidak mengenal batas gender. Baik laki-laki maupun
perempuan dalam Islam memiliki peluang yang sama untuk meningkatkan
kapasitas diri dan memberikan kontribusi sosial. Dalam sejarah Islam, banyak
tokoh perempuan seperti Aisyah r.a.,, Khadijah r.a., dan Nusaibah r.a. yang
menjadi contoh luar biasa dalam ilmu, bisnis, dan perjuangan sosial (Nata,
2013).

Islam memberikan dasar keadilan dan kesetaraan dalam pengembangan
diri melalui:

1. Pengakuan terhadap potensi perempuan sebagai individu yang mandiri,
cerdas, dan berperan dalam masyarakat.
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2. Hak dan kewajiban yang seimbang, seperti dalam hal menuntut ilmu,
bekerja, dan berpartisipasi dalam pembangunan umat.

3. Etika pergaulan dan tanggung jawab keluarga yang seimbang, di mana
perempuan dapat mengembangkan dirinya tanpa harus mengabaikan
kodratnya.

Perlu digarisbawahi bahwa pengembangan diri dalam Islam tidak
mendukung feminisme ekstrem maupun patriarki yang menindas, tetapi
mengusung keseimbangan dan keharmonisan dalam peran sosial.
Pengembangan Diri Remaja dalam Era Digital

Remaja adalah fase krusial dalam kehidupan manusia, di mana identitas
diri mulai dibentuk. Di era digital, tantangan yang dihadapi remaja dalam
pengembangan diri semakin kompleks, seperti kecanduan media sosial,
perundungan digital (cyberbullying), dan krisis eksistensi (Aziza Meria, 2018).
Oleh karena itu, pembinaan etika pengembangan diri sejak remaja menjadi
sangat penting.

Langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan antara lain:

1. Mendorong pembinaan karakter melalui pendidikan agama yang
aplikatif.

2. Membangun komunitas yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai positif
dan inspiratif.

3. Membatasi dan mengarahkan penggunaan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab.

Dengan pendekatan ini, remaja Muslim akan tumbuh menjadi generasi
yang bukan hanya melek teknologi, tetapi juga matang secara akhlak dan
spiritual.

Pengembangan Diri dalam Perspektif Tasawuf

Tasawuf sebagai dimensi spiritual Islam memberikan kontribusi besar
dalam membentuk manusia yang sadar akan eksistensi dirinya di hadapan
Tuhan. Dalam perspektif tasawuf, pengembangan diri adalah perjalanan ruhani
yang bertujuan untuk mendekat kepada Allah dengan membersihkan hati dari
penyakit batin.

Tahapan dalam pengembangan diri menurut pendekatan tasawuf
meliputi:

1. Takhalli (mengosongkan diri dari sifat tercela seperti riya, takabbur,
hasad).

2. Tahalli (menghiasi diri dengan sifat terpuji seperti ikhlas, sabar, zuhud).

3. Tajalli (terbukanya cahaya ketuhanan dalam hati yang telah bersih).
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Tasawuf memberikan keseimbangan antara lahir dan batin, sehingga
pengembangan diri tidak menjadi aktivitas duniawi semata, tetapi juga
spiritual dan transenden (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 1998).

KESIMPULAN

Pengembangan diri dalam perspektif Islam merupakan proses
menyeluruh yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan
intelektual atau profesional, tetapi juga pada pembentukan karakter, akhlak,
dan integritas moral individu. Islam memandang pengembangan diri sebagai
bagian dari upaya penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), di mana setiap Muslim
didorong untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dirinya secara
berkesinambungan, baik secara spiritual, sosial, maupun emosional.

Etika menjadi fondasi utama dalam proses pengembangan diri. Nilai-nilai
seperti keikhlasan, tanggung jawab, tawadhu’, dan keteladanan (uswah
hasanah) merupakan prinsip-prinsip etis yang harus dijaga agar proses ini
tidak menyimpang dari tujuan hidup seorang Muslim. Etika ini tidak hanya
berlaku dalam konteks individu, tetapi juga diintegrasikan dalam dunia
pendidikan, dakwah, dunia kerja, serta interaksi sosial di era digital.

Pengembangan diri yang beretika juga menyentuh isu-isu kontemporer,
seperti pentingnya menjaga kesehatan mental, pengaruh teknologi digital
terhadap perilaku generasi muda, serta penguatan peran gender dalam
pengembangan potensi manusia. Konsep tasawuf menambah dimensi spiritual
yang mendalam dalam pengembangan diri, mengingatkan bahwa tujuan akhir
dari perbaikan diri adalah kedekatan kepada Allah SWT.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik dan sistemik dalam
membangun individu Muslim yang tidak hanya unggul secara akademik atau
profesional, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan tanggung jawab sosial. Hal
ini hanya dapat tercapai dengan mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam dalam
setiap aspek pengembangan diri.
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